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ABSTRAK 

 

Industri kuliner di kota Pekalongan tergolong banyak, salah satu pelaku industri kuliner di kota 

Pekalongan adalah katering Rosi. Katering Rosi menyediakan beberapa menu untuk dihidangkan pada 

acara-acara tertentu. Katering Rosi menyediakan menu snack box. Masalah yang dihadapi adalah 

banyaknya konsumen kesulitan dalam memilih menu. Tujuan  dilakukannya penelitian tugas akhir ini 

untuk mengimplementasikan algoritma SMARTER  untuk pemilihan menu.  Metode yang digunakan 

dalam Tugas Akhir ini meliputi analisis, desain, dan implementasi, serta pengujian. Perangkat lunak 

yang digunakan untuk mengembangkan sistem dalam Tugas Akhir ini adalah Java dengan database 

Mysql. Kombinasi perangkat lunak Java, dan Mysql, telah dapat menghasilkan sistem pemilihan menu 

dengan 4 menu kombinasi, yaitu harga, keawetan, ukuran dan waktu pesanan. Waktu proses sistem 

rata-rata 9,2 detik. Dari penelitian ini juga di dapat hasil  penggunaan metode SMARTER dan 

SMARTER+ berbeda hasilnya dari penggunaan sorting query. dari perangkingan menggunakan 

sorting query didapat menu klepon, lemper bakar, dan pie buah sedangkan dengan menggunakan 

algoritma smarter didapat menu brownis, rolade besar, dan banana cake  

 

Kata kunci : Algoritma Smarter, Pemilihan Menu, Katering, Snack 

 

 

1.PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia kuliner di Jawa 

Tengah bisa terbilang baik. Dari data BPS tahun 

2016 diperoleh informasi jumlah usaha kuliner di 

Jawa Tengah sebanyak 376.738 (BPS, 2016). Salah 

satu kota di Jawa Tengah yang usaha bidang 

kulinernya berkembang pesat adalah kota 

pekalongan. Usaha kuliner yang berkembang 

adalah Katering. Katering adalah istilah umum 

untuk wirausaha yang melayani pemesanan 

berbagai macam masakan (makanan dan minuman) 

baik untuk pesta maupun untuk penunjang 

kebutuhan suatu instansi. Lingkup Katering sangat 

bervariasi, mulai dari skala kecil sejenis nasi kotak 

untuk tahlilan, hingga acara besar seperti acara 

pernikahan 

Katering Rosi adalah Katering yang 

berdiri sejak 2012 yang beralamatkan di 

Pekalongan. Katering ini melayani pesanan untuk 

pesta, acara kantor, syukuran, pesanan nasi box, 

dan lain sebagainya. Katering Rosi melayani 

pesanan di wilayah Pekalongan, Batang dan 

Pemalang. Katering Rosi menyediakan beberapa 

menu makanan yang dapat dipesan oleh pemesan 

mulai dari snack makanan ringan hingga makanan 

berat seperti prasmanan 

Banyaknya variasi makanan yang dapat 

dipesan di Katering Rosi sering membuat 

konsumen kebingungan dalam memilih menu 

pesanannya. Berdasarkan wawancara dengan ibu 



 

 

 

Farida selaku pemilik Katering Rosi diperoleh 

informasi bahwa 9 dari 10 konsumen kebingungan 

dalam memilih pesanannya. Dari data tersebut 

dimungkinkan ketidaktepatan pimilihan konsumen 

untuk kebutuhannya, sehingga diprediksi kepuasan 

pelanggan sangat kurang. 

Metode SMARTER adalah suatu metode 

yang dapat digunakan untuk membantu mengambil 

keputusan berdasarkan kriteria yang ditentukan. 

Devi, L., (2017) dan Apriandala, R. dkk., (2017) 

melakukan penelitian tentang pengambilan 

keputusan dengan SMARTER. Dari penelitian 

tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode  SMARTER sangat efektif digunakan 

dalam mengambil   

  

keputusan. Dalam penelitian ini akan 

dibuat sistem yang dapat membantu konsumen di 

Katering Rosi untuk memilih menu berdasarkan 

kriteria yang ditentukan. Dengan adanya sistem ini 

diharapkan konsumen dapat memilih pesanan 

berdasarkan kriteria yang ditentukan oleh 

konsumen itu sendiri. 

1.2 Batasan Masalah 

Permasalahan yang akan dibahas dan dikaji 

pada penelitian  ini memiliki batasan-batasan  yang 

mencakup : 

a. Algoritma SMARTER digunakan untuk 

mengambil keputusan berdasarkan 

perhitungan kriteria harga, keawetan, 

ukuran, waktu pesanan. 

b. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah makanan kecil (snack) sebanyak 26 

menu . 

c. Konsumen dapat melakukan pemilihan 

awal sebelum dilakukan proses pemilihan 

dengan menggunakan metode SMARTER. 

d. Setelah dilakukan pemesanan Konsumen 

dapat melihat langsung menu yang akan 

dipesan pada katering Rosi. 

 

1.3 Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

membangun sistem yang dapat memberikan pilihan 

menu sehingga dapat sesuai dengan kriteria yang 

diharapkan pelanggan. Pilihan menu tersebut 

didapatkan dari perhitungan Smarter 

2.1 Kajian Hasil Penelitian 

Pernah meneliti tentaang multi decision 

berhasil menghasilkan suatu aplikasi sistem 

pendukung keputusan pembagian kelas siswa yang 

menerapkan Simple Multi-Atrrtribute Rating 

Technique Exploiting Ranks (SMARTER), metode 

Fuzzy Subtractive clustering dan Greedy. Dalam 

penelitian ini metode SMARTER digunakan untuk 

menyeleksi siswa-siswi kelas unggulan   

lalu untuk siswa-siswi yang tidak terpilih 

maka dimasukan ke dalam kelas reguler 

menggunakan algoritma Fuzzy Subtractive 

Clustering dan Greedy.pada robot mobil. Robot 

mobil akan bergerak otomatis mengikuti garis dan 

akan berhenti pada lokasi parkir yang ditentukan. 

[1] 

Pernah meneliti tentang tentang pengambilan 

keputusan yang berjudul Penentuan Penerima 

Bantuan Siswa Miskin Menerapkan Metode Multi 

Objective Optimization on The Basis of Ratio 

Analysis (MOORA) Setelah dihitung dengan 

menggunakan metode MOORA. [2] 

Pernah meneliti tentang system pengambilan 

keputusan dengan 

 hasil dari penelitian ini menghasilkan 

perangkingan pekerjaan. Dalam penelitian ini bobot 

tertinggi artinya pekerjaan tersebut menjadi 

prioritas untuk dikerjakan.. [3] 

Pernah meneliti tentang pengambilan 

keputusan dengan menggunakan pembobotan. Hasil 

dari penelitian ini menghasilkan perangkingan 

pekerjaan. Dalam penelitian ini bobot tertinggi 

artinya pekerjaan tersebut menjadi prioritas untuk 

dikerjakan.. [4] 

Pernah meneliti tentang pengambilan 

keputusan dengan SMARTER yang dilakukan telah 

menghasilkan aplikasi yang bersifat dinamis, 

karena pengguna dapat menambahkan faktor-faktor 

baru dan sub faktor serta nilai bobotnya untuk 

menentukan reseller yang berhak mendapatkan 

diskon berdasarkan perankingan. [5]  

Pernah meneliti tentang sistem perangkingan 

dengan menggunakan Promethee hasil dari 

penelitian ini didapatkan perankingan siswa-siswa 

yang sesuai dengan kriteria tempat PKL [6] 

Pernah meneliti tentang penerapan metode 

Promethee untuk mengambil keputusan, 

Berdasarkan hasil  penelitian ini dihasilkan prioritas 

pembangunan mana yang diprioritaskan dalam 

pembangunan di Desa Ayula Kecamatan 

Randangan kabupaten Pohuwato provinsi 

Gorontalo [7] 

Pernah meneliti dan menyatakan beberapa 

IKM kecil menengah yang memiliki prospek besar 

untuk maju dengan menggunakan metode AHP 



 

 

 

perlu dibantu pengembangannya oleh pemerintah 

lampung. [8] 

Pernah meneliti tentang pengambilan 

keputusan dan menghasilkan algoritma TOPSIS di 

hasilkan akurasi sebesar 85% dengan dibanding 

dengan pakar.. [9] 

Pernah meneliti tentang pengambilan 

keputusan dan dalam penelitian tersebut dilakukan 

juga multi decision mengambil bobot kriteria 

dengan metode AHP sedangkan metode TOPSIS 

digunakan untuk melakukan perangkingan [10] 

Pernah meneliti tentang pengambilan 

keputusan dan dalam penelitian tersebut dilakukan 

juga multi decision mengambil bobot kriteria 

dengan metode AHP sedangkan metode TOPSIS 

digunakan untuk melakukan perangkingan [11] 

Pernah meneliti tentang pengambilan 

keputusan dan menghasilkan 2 nama calon pegawai 

beprestasi dengan nilai eigen di atas 0.6  [12] 

Pernah meneliti tentang pengambilan 

keputusan dan menghasilkan 4 pilihan suplier 

berbeda untuk memenuhi kebutuhan PT MERAK 

JAYA BETON. Keputusan tersebut diambil 

berdasarkan 8 kriteria yang telah ditentukan. [13] 

Pernah meneliti tentang pengambilan 

keputusan dan Dihasilkan 2 keputusan orang yang 

berhak menjadi marketing officer dengan 

menggunakan 11 kriteria yang telah ditentukan.. 

[14] 

2.2 Dasar Teori 

2.2.1 Metode Smarter 

Metode Smarter merupakan pengembangan dari 

metode sebelumnya, yaitu metode Simple Multi-

Attribute Rating Technique (SMART). Metode 

Smarter Merupakan metode pengambilan 

keputusan multi kriteria yang diusulkan oleh 

Edwards dan Baron pada tahun 1994 

2.2.2 Pembobotan ROC 

Teknik pembobotan ROC didasarkan pada 

tingkat kepentingan atau prioritas dari kriteria. 

Menurut Jeffreys dan Cockfield (2008), teknik 

ROC memberikan bobot pada setiap kriteria sesuai 

dengan ranking yang dinilai berdasarkan tingkat 

prioritas. Biasanya dibentuk dengan pernyataan 

“Kriteria 1 lebih penting dari kriteria 2, yang lebih 

penting dari kriteria 3” dan seterusnya hingga 

kriteria ke - . atau dapat dijelaskan sebagai berikut :  

𝑾𝒙 = (
𝟏

𝒎
)∑(

𝟏

𝒌
)

𝑲

𝟏

 

 

 

3.1 METODE PENELITIAN 

3.1 Obyek Penelitian 

Objek yang digunakan untuk penelitian ini 

adalah katering Rosi secara khusus menu snack 

sebanyak 26 menu. Algoritma yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah algoritma 

SMARTER. 

3.2 Analisis Perancangan 

Berdasarkan hasil observasi pada Katering 

Rosi dapat disimpulkan bahwa cara pemesanan 

menu pada Katering Rosi masih tergolong 

sederhana dan belum terkomputerisasi. Proses 

pemesanan menu dilakukan dengan diberikannya 

brosur/buku menu ke konsumen. Berdasarkan buku 

tersebut konsumen memilih menu-menu yang 

dipesannya. Dalam pemilihan menu tersebut 

konsumen sering mengalami kebingungan dalam 

memilih menu yang harus dipilihnya. Berdasarkan 

wawancara dengan pemilik katering, selama ini 

kriteria yang sering ditayakan oleh konsumen 

terkait dengan pemilihan menu adalah harga, 

keawetan, ukuran dan waktu pesan 

3.2 Desain Sistem 

Desain dari sistem pengambilan keputusan 

dengan menggunakan algoritma SMARTER adalah  

a. Desain input  

Desain input pada sistem ini terdiri dari 

input data makanan beserta bobotnya 

b. Desain output 

Desain output pada sistem ini terdiri dari 

daftar snack beserta bobot, pemilihan 

keputusan berdasarkan perhitungan 

Smarter. 

c. Desain basis data 

Desain basis data yang disusun berupa 

tabel-tabel yang dibutuhkan oleh sistem 

pengambilan keputusan. Data tersebut 

adalah data snack beserta masing-masing 

bobotnya. 

d. Desain proses 

Desain permodelan proses dapat berupa 

ERD (Entity Relationship Diagram), DAD 

(Diagram Arus Data), Diagram Berjenjang 

dan Diagram Konteks. Selain  dalam 

penelitian ini juga diiankan UML Unified 

Modeling Language diagram diagram UML 

yang digunakan adalah usecase diagram 

dan activity diagram 

4. Analisis Perancangan Sistem 

4.1  Analisa Sistem  



 

 

 

Dari hasil observasi di Katering Rosi 

Pekalongan, didapat hasil bahwa pemilihan menu di 

katering Rosi didasarkan pada intuisi dan diskusi 

antara pihak katering Rosi dan konsumen. 

Sehubungan dengan hal tersebut sudah seharusnya 

pihak Katering  mempunyai mekanisme pemilihan 

menu makanan berdasarkan beberapa kriteria yang 

sesuai dengan kebutuhan konsumen dan secara 

terkomputerisasi. Karena banyaknya menu snack 

yang disediakan oleh Katering Rosi, serta pesanan 

konsumen yang banyak juga maka diperlukan 

sistem yang mampu memberi saran menu yang 

diinginkan konsumen dengan menggunakan 

beberapa kriteria yang diinginkan konsumen 

Perancangan sistem  perangkingan menu 

snack menggunakan metode SMARTER 

merupakan sebuah sistem berbasis desktop 

dibangun  yang dapat melakukan proses 

perangkingan menu snack berdasarkan kebutuhan 

konsumen. Sistem ini akan memproses data snack 

yang dibutuhkan konsumen beserta kriterianya. 

Dari beberapa kriteria yang telah ditentukan 

konsumen sistem akan memberikan informasi 

berupa laporan hasil perangkingan menu snack 

yang sesuai dengan kriteria pembeli. 

 

4.2 Menentukan Bobot Kriteria Smarter 

Sebelum menentukan hasil rekomendasi 

menu dari aplikasi ini dengan menggunakan 

metode SMARTER, terlebih dahulu menentukan 

bobot kriteria untuk setiap menunya. Bobot kriteria 

didapat dari hasil pengambilan data-data snack di 

lapangan. Kemudian data data tersebut dilakukan 

normalisasi dengan cara dibagi dengan 

menggunakan nilai terbesar. Adapun kriteria yang 

ditetapkan pada penelitan ini di dapat dari hasil 

wawancara dengan pemilik,  sebagai berikut: 

a. Harga 

Bobot kriteria harga diambil dari harga 

snack yang jual. Harga diambil dengan 

menggunakan  satuan rupiah. 

b. Keawetan 

Bobot kriteria keawetan diambil dari 

seberapa lama snack itu layak konsumsi. 

Bobot kriteria keawetan diambil 

berdasarkan rekomendasi dari pihak 

katering Rosi dengan satuan jam 

c. Ukuran 

Bobot kriteria keawetan diambil dari 

volume ukuran snack. Ukuran diambil 

dengan satuan cm3 

d.    Waktu pesanan 

Bobot kriteria waktu pesanan diambil dari 

seberapa lama waktu katering Rosi untuk 

menyiapkan menu tersebut. Bobot kriteria waktu 

pesanan diambil dalam satuan jam 

4.3 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dapat diartikan sebagai 

gambaran dari alur proses sistem. Dalam tahap ini, 

perancangan pemodelan proses menggunakan 

Diagram Konteks, Diagram Berjenjang, Diagram 

Arus Data (DAD, Struktur Tabel, Diagram 

Berjenjang. 

a. Diagram Konteks 

 
Gambar 1 Diagram Konteks 

Diagram konteks adalah diagram yang terdiri 

atas satu proses yang menggambarkan ruang 

lingkup suatu sistem. Berdasarkan hasil analisa 

diagram konteks sistem yang akan dikembangkan 

diperlihatkan pada gambar 1 

b. Diagram Berjenjang 

 
Gambar 2 Diagram Berjenjang 

Diagram Jenjang merupakan diagram yang 

menggambarkan struktur dari sistem berupa suatu 

bagian berjenjang yang menggambarkan semua 

proses yang ada di sistem. diagram berjenjang 

sistem yang akan dikembangkan diperlihatkan pada 

gambar 2 

 

c. DAD  Level 1 



 

 

 

 
Gambar 3 DAD level 1 

 

Berdasarkan diagram berjenjang  untuk 

proses master data dan proses pengambilan 

keputusan.  DAD level 1 diperlihatkan pada 

gambar 3 

 

d. Entity Relationship Diagram (ERD) 

 
Gambar 4 Entity Relationship Diagram (ERD) 

 

ERD adalah model data untuk menggambarkan 

hubungan antara satu entitas dengan entitas lain 

yang mempunyai relasi (hubungan). Pada penelitian 

Entity Relationship Diagram (ERD) dapat dilihat 

pada gambar 4 

 

5. IMPLEMENTASI SISTEM 

5.1 Implementasi 

a. Implementasi Database  

Tahap implementasi ini adalah tahap 

membuat program berdasarkan hasil pada tahap 

desain. Implementasi yang pertama dilakukan 

adalah pembuatan database. Dalam penelitian 

tugas Akhir ini database managament yang 

digunakan adalah Mysql. Database diberi nama 

tugas_akhir, terdiri dari 4 tabel yaitu menu, 

transaksi, det_transaksi, dan log 

 
Gambar 4 Implementasi Database dan Tabel 

b. Form Smarter 

 Pada form SMARTER terdapat 2 combobox 

yang berfungsi untuk membantu dalam pemilihan 

kriteria dan menu, terdapat 1 checkbox yang 

berfungsi untuk membantu dalam pemilihan menu 

secara otomatis, terdapat 4 tabel yang berfungsi 

menampilkan informasi yang disimpan berupa 

kriteria, menu yang dipilih konsumen, hasil 

kombinasi dan data pesanan, terdapat 3 field dan 

1 datechoser yang berfungsi untuk melakukan 

proses transaksi

 
Gambar 5 Form Smarter 

 

5.4 Pengujian Kecepatan  

Hasil pengujian kecepatan perhiutngan 

Smarter dengan menggunakan 26 menu snack di 

dapatkan rata rata 9.2 detik setelah dilakukan 10 

kali percobaan sebagai berikut : 

Tabel 1 Tabel Percobaan 

Percobaan ke Waktu (Detik) 

1 10 

2 9  

3 10 

4 9 

5 9 

6 9 

7 8 



 

 

 

8 9 

9 9 

10 10 

 

5.4 Penghujian Hasil Output  

Pada pengujian hasil output akan 

dibandingkan perhitungan SMARTER, 

SMARTER+ 
dan sorting query. Dilakukan 2 kali 

percobaan dan mendapat hasil sebagai berikut : 

 

1 Urutan Kriteria : : Harga 

  : Keawetan 

  : Ukuran 

  :Waktu Pesanan 

 

Tabel 2 Tabel Percobaan 

 

1 Urutan Kriteria : : Waktu Pesanan 

  : Harga 

  : Keawetan 

  : Ukuran 

 

Tabel 3 Tabel Percobaan 

 

Dari 2 hasil uji coba yang ditunjukan pada 

tabel 2 dan tabel 3 dapat disimpulkan bahwa hasil 

ke 2 pengujian tersebut (Query, Smarter dan 

Smarter +) menunjukkan SMARTER dan 

SMARTER+ hasilnya sama, sedangkan  

SMARTER/SMARTER+ dengan  shorting query,  

hasil yang perbeda. Perbedaan hasil tersebut  antara 

SMARTER/SMARTER+ dengan  shorting query 

disebabkan oleh proses yang dilakukannya berbeda. 

6.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan proses analisis, desain, 

implementasi, dan pengujian sistem pemilihan 

menu makanan dengan menggunakan algoritma 

SMARTER, dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Sistem dikembangkan dengan 

menggunakan 4 kriteria pemilihan menu 

yaitu harga, keawetan, ukuran, dan waktu 

pesanan. 

2.  Dengan dibuatnya sistem ini maka 

pemilihan menu makanan dapat dilakukan 

dengan menggunakan sistem ini dan dapat 

membantu pelanggan dalam memilih 

menu makanan yang sesuai dengan kriteria 

3. Sistem dapat menyelesaikan proses 

kombinasi dan proses perhitungan dengan 

algoritma SMARTER untuk 26 menu 

dapat diselesaikan dalam waktu rata rata 

9,2 detik. 

4. Jika dilakukan perbandingan hasil 

perhitungan SMARTER, SMARTER+ dan 

shorting query didapatkan hasil 

perangkingan yang berbeda untuk 

SMARTER/SMARTER+ dan shorting 

query, sedangkan SMARTER dan 

SMARTER+ sama. Sama dan bedanya 

hasil   ini karenakan Smarter dan Smarter+ 

melalui proses perhitungan yang 

melibatkan nilai menu dan nilai kriteria 

yang sama. Sedangkan shorting query 

hanya mengurutkan saja berdasarkan 

query nilai menunya. 

 

6.2 Saran 

Beberapa penelitian dapat dilakukan untuk 

memperbaiki unjuk kerja penelitian ini: 

1. Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan 

mengembangkan sistem yang dapat 

diakses oleh pengguna secara online, 

baik dengan menggunakan teknologi 

web ataupun android.  

2. Terkait dengan algoritma  yang 

dipergunakan, dapat dilakukan 

penelitian lanjutan dengan 

membandingan hasil penelitian ini 

dengan algoritma  yang  lain seperti 

kombinasi AHP (Analytical Hierarchy 

No Query  SMARTER SMARTER+ 

1 Kue Lumpur Brownis Brownis 

2 Kue Talam Blackforest Blackforest 

3 Klepon Rolade Besar Rolade Besar 

4 Lemper 

Bakar 

Banana cake Banana cake 

No Query  SMARTER SMARTER + 

1 Klepon Brownis Brownis 

2 Lemper 

Bakar 

Rolade 

Besar 

Rolade Besar 

3 Pie Buah 

Mini 

Banana cake Banana cake 

4 Blackforest Kue Lumpur Kue Lumpur 



 

 

 

Process) dan TOPSIS,  ataupun 

kombinasi antara SMARTER dan 

TOPSIS. 
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